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Dalam proses pembuatan seluruh karya seni lukis, penulis membuatnya di
studio pribadi penulis di rumah. Proses pembuatan mengalami hambatan dengan
tenggat waktu yang cukup singkat karena proses pembuatan beberapa lukisan
harus diulangi. Hal ini karena ukuran lukisan yang dibuat di awal masih belum
sesuai kriteria sehingga harus dibuat lukisan baru yang ukurannya lebih besar.
Penulis juga mengalami hambatan karena terbatasnya kapasitas/luas studio
sehingga lukisan menumpuk dan ruang gerak untuk melukis jadi terbatas. Hal ini
membuat penulis harus melukis di luar studio (di teras rumah) tapi kadang
terkendala cuaca hujan. Dalam proses pembuatan penulis relatif tidak mengalami
banyak hambatan selain hambatan teknis ‘seperti yang sudah disebutkan
sebelumnya. Proses melukis berjalan dengan lancar ' karena penulis bebas
berekspresi melalui karya seni lukis yang dibuat.

Adapun karya terbaik menurut penulis adalah karya nomor satu, karena
penulis berhasil menciptakan karya lukisan yang berasal dari inspirasi ketika
bersosialisasi bersama teman Tuli, menampilkan identitas dan budaya masyarakat
Tuli dengan penuhi ekspresi warna yang bebas. Mereka saling memeluk erat
artinya mereka masih melindungi dan menjaga bahasa isyarat sebagai bahasa ibu
orang Tuli. Sementara karya yang menurut penulis masih kurang adalah karya
nomor tujuh belas dan karya nomor sembilan belas, hal ini karena menurut penulis
warna lukisan masih-terlalu mencolok dan ekspresi pada lukisan masih kurang
jelas, warna lukisan masih belum menampilkan sifat dan karakter yang ingin

penulis ekspresikan.
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